ABSTRAK

Skripsi oleh Siti Maryam NIM E52210022, dengan judul Konflik Kekerasan
Keagamaan Di Madura(StudiKomparatifatasHubungan Syiah dan Ahlussunnahdi
Bangkalandan Sampang).

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji perbedaan hubungan
komunitas Sunni-Syiah di Bangkalan dan hubungan komunitas Sunni-Syiah di
Sampang Madura. Peneliti menelaah kasus tersebut dari sejarah awal kemunculan
Syiah di Bangkalan dan Sampang, kronologi konflik dan aktor yang terlibat
dalam konflik Sunni-Syiah di Sampang dan hubungan komunitas Syiah di
Bangkalan dengan komunitas lain.

Berangkat dari  banyaknya hasil penelitian oleh para peneliti dan
intelektual terdahulumengenai kasus konflik kekerasan antara komunitas Sunni
dan Syiah di Sampang. Penelitian ini selanjutnyadimaksudkan untuk mengisi
celah kosong yang telah dilakukan oleh mereka yang tertarik pada persoalan ini.

Dengan menggunakan metode komparatif, peneliti membandingkan
perbedaan hubungan Syiah dan Ahlussunnah di Bangkalan dan hubungan Syiah
dan Ahlussunnah di Sampang terkait faktor yang mempengaruhi tahapan eskalasi
konflik dalam perseturuan antara komunitas Sunni dan Syiah di dua wilayah
tersebut. Peneliti mengkaji setidaknya ada lima hal utama yang membedakan
hubungan antara komunitas Sunni-Syiah di Bangkalan dengan komunitas Sunni-
Syiah di Sampang. Lima hal tersebut adalah (1) pengaruh sosok pemimpin
komunitas Syiah, (2) letak georafis dan demografis, (3) faktor ekonomi, (4)
metode dakwah, dan (5) peran Pemerintah dan Aparat Keamanan.

Melalui perbandingan dari lima faktor tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa beberapa hal yang mempengaruhi perbedaan eskalasi konflik keagamaan
antara Sunni dan Syiah di Bangkalan dan Sampang adalah perseteruan antara
Sunni-Syiah di Bangkalan tidak diwarnai dengan adanya konflik keluarga,
perebutan pengaruh dan sumber ekonomi antarpemuka agama, serta lemahnya
peran pemerintah dan aparat keamanan sebagaimana yang terjadi di Sampang.
Kompleksitas konflik inilah yang telah membuat konflik Sunni dan Syiah di
Sampang bereskalasi lebih cepat dari pada konflik Sunni dan Syiah di
Bangkalan.
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